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Abstract. Student engagement plays a pivotal role in determining the effectiveness of Islamic Religious Education 
(IRE), particularly in moral education that seeks to internalize ethical values and shape students’ character. 
However, empirical evidence from elementary school contexts indicates that low levels of engagement often 
hinder meaningful learning outcomes. This study examines the issue of limited student engagement in IRE learning 
on Morality in Daily Social Interaction and its implications for students’ conceptual understanding. Employing a 
descriptive qualitative approach, data were collected through classroom observations, semi-structured 
interviews, and document analysis at SDN 38 Bonto Perak, Pangkep Regency. The findings reveal that low student 
engagement is primarily associated with teacher-centered instructional practices, limited use of learning media, 
and insufficient variation in instructional stimuli, resulting in superficial understanding of moral concepts. To 
address these challenges, this study proposes two integrated instructional strategies. The first is a constructivist 
approach through the implementation of the Jigsaw Cooperative Learning model, which facilitates active 
participation, peer interaction, and collaborative knowledge construction. The second is a behaviorist approach 
through the application of positive reinforcement and varied instructional stimuli, including verbal praise, simple 
rewards, visual media, and context-based narratives relevant to students’ daily experiences. These strategies are 
expected to enhance students’ cognitive, affective, and behavioral engagement, thereby strengthening conceptual 
understanding and supporting the internalization of moral values in IRE learning. This study contributes to 
pedagogical discourse by offering a contextual instructional framework for improving student engagement in 
elementary-level moral education 
 
Keywords: : student engagement, Islamic Religious Education, moral education, cooperative learning, 
elementary school 
 
Abstrak. Keterlibatan siswa merupakan faktor krusial dalam menentukan efektivitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI), khususnya pada pendidikan moral yang bertujuan menginternalisasi nilai-nilai etika dan 
membentuk karakter peserta didik. Namun, berbagai temuan empiris pada konteks sekolah dasar menunjukkan 
bahwa rendahnya keterlibatan siswa sering kali menghambat tercapainya hasil pembelajaran yang bermakna. 
Penelitian ini mengkaji permasalahan keterlibatan siswa yang rendah dalam pembelajaran PAI pada materi Akhlaq 
dalam Pergaulan Sehari-hari serta implikasinya terhadap pemahaman konsep siswa. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi pembelajaran, wawancara 
semi-terstruktur, dan analisis dokumen di SDN 38 Bonto Perak Kabupaten Pangkep. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan siswa terutama dipengaruhi oleh dominasi praktik pembelajaran yang 
berpusat pada guru, keterbatasan penggunaan media pembelajaran, serta minimnya variasi stimulus pembelajaran, 
yang berdampak pada pemahaman konsep akhlaq yang bersifat dangkal. Sebagai upaya mengatasi permasalahan 
tersebut, penelitian ini mengajukan dua strategi pembelajaran yang terintegrasi. Pertama, pendekatan 
konstruktivistik melalui penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw yang mendorong partisipasi aktif, 
interaksi antar siswa, dan konstruksi pengetahuan secara kolaboratif. Kedua, pendekatan behavioristik melalui 
penerapan positive reinforcement dan stimulus pembelajaran yang bervariasi, seperti pujian verbal, penghargaan 
sederhana, media visual, serta narasi kontekstual yang relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa. Strategi ini 
diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara kognitif, afektif, dan perilaku, sehingga memperkuat 
pemahaman konsep serta mendukung internalisasi nilai-nilai moral dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini 
berkontribusi pada pengembangan wacana pedagogis dengan menawarkan kerangka pembelajaran kontekstual 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa pada pendidikan moral di jenjang sekolah dasar. 
 
Kata kunci: keterlibatan siswa, Pendidikan Agama Islam, pendidikan moral, pembelajaran kooperatif, sekolah 
dasar 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan 

nasional karena berfungsi tidak hanya sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi 

juga sebagai wahana pembentukan karakter, sikap, dan perilaku peserta didik sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran PAI menjadi fondasi awal dalam 

proses internalisasi nilai moral dan akhlaq yang akan memengaruhi perkembangan kepribadian 

siswa pada tahap pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran PAI tidak 

dapat dilepaskan dari sejauh mana peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

(Darling-Hammond et al., 2020). 

Salah satu materi penting dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar adalah Akhlaq 

dalam Pergaulan Sehari-hari. Materi ini menekankan pemahaman dan penerapan nilai-nilai 

moral Islam seperti sikap saling menghormati, tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran akhlaq menuntut keterpaduan antara aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku, sehingga tidak cukup disampaikan melalui pendekatan 

verbalistik atau hafalan semata (Lickona, 2013). Tanpa keterlibatan aktif siswa, pembelajaran 

akhlaq berpotensi kehilangan makna dan tidak berdampak pada perubahan perilaku nyata. 

Keterlibatan siswa (student engagement) merupakan konsep multidimensional yang 

mencakup keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku siswa dalam kegiatan pembelajaran 

(Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). Keterlibatan kognitif berkaitan dengan usaha siswa 

dalam memahami materi, keterlibatan afektif mencerminkan minat dan sikap positif terhadap 

pembelajaran, sedangkan keterlibatan perilaku terlihat dari partisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan siswa yang 

tinggi berkorelasi positif dengan peningkatan pemahaman konsep, motivasi belajar, dan 

pencapaian hasil belajar yang lebih bermakna (Appleton, Christenson, & Furlong, 2008). 

Namun demikian, berbagai kajian juga mengungkapkan bahwa pembelajaran PAI di 

sekolah dasar masih menghadapi tantangan serius terkait rendahnya keterlibatan siswa. 

Pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru, penggunaan metode ceramah yang 

dominan, serta minimnya variasi media dan aktivitas pembelajaran menyebabkan siswa 

berperan pasif dan kurang termotivasi untuk terlibat secara aktif (Sanjaya, 2016). Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya pemahaman konseptual dan lemahnya internalisasi nilai-nilai 

moral yang seharusnya menjadi tujuan utama pembelajaran PAI. 

Kondisi serupa ditemukan dalam pembelajaran PAI di SDN 38 Bonto Perak Kabupaten 

Pangkep. Berdasarkan kondisi faktual di lapangan, pembelajaran PAI pada materi Akhlaq 

dalam Pergaulan Sehari-hari menunjukkan tingkat keterlibatan siswa yang relatif rendah. 
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Siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi kelas, dan menunjukkan perhatian 

yang terbatas selama proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran masih didominasi oleh 

penyampaian materi secara satu arah, dengan pemanfaatan media pembelajaran dan variasi 

stimulus belajar yang belum optimal. 

Rendahnya keterlibatan siswa tersebut berdampak langsung pada pemahaman konsep 

akhlaq. Siswa umumnya mampu menyebutkan definisi atau contoh perilaku terpuji secara 

teoritis, namun mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep tersebut dengan situasi konkret 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pandangan konstruktivistik yang 

menyatakan bahwa pemahaman yang bermakna hanya dapat terbentuk apabila siswa secara 

aktif membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual 

(Piaget, 1972; Vygotsky, 1978). 

Permasalahan rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI menuntut adanya 

inovasi pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Salah satu pendekatan yang 

relevan adalah pendekatan konstruktivistik melalui penerapan model pembelajaran kooperatif. 

Model Cooperative Learning tipe Jigsaw memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

secara aktif melalui kerja sama kelompok, diskusi, dan tanggung jawab individu terhadap 

bagian materi tertentu (Slavin, 2015). Dalam konteks pembelajaran akhlaq, model ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga melatih nilai-nilai sosial seperti kerja 

sama, toleransi, dan saling menghargai. 

Selain pendekatan konstruktivistik, pendekatan behavioristik juga memiliki kontribusi 

penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa, khususnya melalui pemberian penguatan 

(reinforcement). Positive reinforcement berupa pujian, penghargaan sederhana, dan umpan 

balik positif terbukti mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran 

(Skinner, 1953). Penguatan positif yang dipadukan dengan stimulus pembelajaran yang 

variatif, seperti penggunaan media visual, cerita kontekstual, dan aktivitas reflektif sederhana, 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan kondusif bagi siswa sekolah dasar 

(Arends, 2012). 

Berdasarkan permasalahan dan kajian teoretis tersebut, penelitian ini memfokuskan 

kajian pada rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI pada materi Akhlaq dalam 

Pergaulan Sehari-hari serta dampaknya terhadap pemahaman konsep siswa. Penelitian ini juga 

merancang solusi pembelajaran yang kontekstual melalui integrasi pendekatan konstruktivistik 

dengan model Jigsaw dan pendekatan behavioristik melalui positive reinforcement serta 

stimulus pembelajaran variatif. Diharapkan, rancangan solusi ini dapat meningkatkan 
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keterlibatan siswa secara kognitif, afektif, dan perilaku, sekaligus memperkuat internalisasi 

nilai-nilai akhlaq dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar.  

2. KAJIAN TEORITIS 

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan hubungan yang erat antara keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran PAI khususnya materi akhlak dengan pemahaman konsep dan internalisasi 

nilai akhlak. Hasil penelitian oleh Siti Nurfauziah, Siti Solihat, dan Sitti Rohani (2025) pada 

Peningkatan Hasil Belajar Akhlak melalui Pembelajaran Aktif dengan Model Problem-Based 

Learning di MIS Nurul Falah II menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif 

seperti Problem-Based Learning (PBL) mampu meningkatkan keterlibatan sosial siswa serta 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

melaporkan adanya peningkatan signifikan skor hasil belajar akhlak setelah intervensi model 

PBL, yang juga diiringi meningkatnya partisipasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa melalui pembelajaran 

kontekstual berkontribusi besar terhadap pemahaman akhlak secara aplikatif. 

journal.makwafoundation.org 

Penelitian lain oleh Raden Intan State Islamic University Lampung dan rekan-rekannya 

(2025) yang diterbitkan dalam Southeast Asian Journal of Islamic Education mengenai 

Integrated Learning Model in Islamic Religious Education in Junior High School menemukan 

bahwa model pembelajaran terintegrasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran PAI sekaligus memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai keagamaan 

yang kontekstual. Partisipasi siswa dalam diskusi dan kegiatan kelas yang relevan dengan 

kehidupan nyata terbukti membantu siswa mengaitkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman sosial mereka sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan 

bermakna. journal.uinsi.ac.id 

Selain itu, penelitian yang dikaji dalam el-Tarbawi : Jurnal Pendidikan Agama Islam 

oleh Sayed Aulia (2025) mengenai Pemahaman Siswa tentang Materi Akhlak Terpuji dan 

Motivasi Belajar PAI menunjukkan hubungan positif antara pemahaman siswa terhadap materi 

akhlak dengan motivasi belajar PAI. Meskipun fokusnya adalah pada motivasi belajar, temuan 

ini memberikan gambaran bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (yang 

berpengaruh terhadap motivasi) turut berkontribusi terhadap kualitas pemahaman siswa 

terhadap materi akhlak. Jurnal Naskah Aceh 

Penelitian lain yang relevan menyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif 

dan inovatif dapat memiliki dampak positif terhadap keterlibatan siswa. Sebagai contoh, 

https://www.journal.makwafoundation.org/index.php/eduspirit/article/view/1195?utm_source=chatgpt.com
https://journal.uinsi.ac.id/index.php/SAJIE/article/view/9356?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.naskahaceh.co.id/index.php/eL-Tarbawi/article/view/137?utm_source=chatgpt.com
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penelitian oleh Rusmawati dan Rabiatul Adawiyah (2025) pada Peran Guru Akidah Akhlak 

dalam Membentuk Karakter Siswa MI menemukan bahwa minat dan keterlibatan siswa 

awalnya rendah namun meningkat setelah penggunaan metode pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan partisipatif, seperti experiential learning dan media audiovisual. Peningkatan 

keterlibatan ini juga berimplikasi pada meningkatnya sikap akhlakul karimah siswa secara 

umum. journal.makwafoundation.org 

Selain konteks di atas, penelitian oleh Asy’ari Ichwanul Zubaid dkk. (2024–2025) 

tentang Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

di MTsN 4 Sragen juga melaporkan bahwa keterlibatan aktif siswa menjadi faktor pendukung 

utama dalam peningkatan pemahaman terhadap materi akidah akhlak. Meskipun ada variasi 

kesiapan peserta didik, mayoritas siswa melaporkan bahwa keterlibatan mereka melalui studi 

kasus dan diskusi memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep yang diajarkan. Lisyabab 

Keseluruhan temuan dari penelitian-penelitian terbaru tersebut memberikan bukti 

empiris bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI, terutama materi akhlak yang 

kontekstual dan aplikatif, memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep akhlak. 

Keterlibatan aktif siswa dalam berbagai bentuk pembelajaran (PBL, pembelajaran terintegrasi, 

strategi aktif, maupun experiential learning) tidak hanya meningkatkan partisipasi tetapi juga 

menjembatani pemahaman normatif dengan praktik perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam dan kontekstual mengenai rendahnya 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi Akhlak 

dalam Pergaulan Sehari-hari serta dampaknya terhadap pemahaman konsep akhlak. Desain 

deskriptif memungkinkan peneliti menggambarkan kondisi pembelajaran secara alamiah tanpa 

perlakuan eksperimental (Creswell, 2014). 

Penelitian dilaksanakan di SDN 38 Bonto Perak, Kabupaten Pangkep. Subjek penelitian 

meliputi guru PAI dan siswa yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data 

dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

a. Gambaran Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran PAI 

Hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SDN 38 Bonto Perak Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan 

siswa (student engagement) dalam pembelajaran masih tergolong rendah. Keterlibatan siswa 

tampak belum optimal baik dari aspek kognitif, afektif, maupun perilaku. Pada aspek perilaku, 

sebagian besar siswa hanya mengikuti pembelajaran secara pasif, seperti duduk mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat materi, tanpa adanya partisipasi aktif berupa bertanya, menjawab 

pertanyaan, atau mengemukakan pendapat. 

Pada aspek afektif, minat dan antusiasme siswa terhadap materi Akhlak dalam 

Pergaulan Sehari-hari masih relatif rendah. Hal ini terlihat dari ekspresi siswa yang kurang 

bersemangat, mudah terdistraksi, serta rendahnya respons emosional terhadap materi yang 

disampaikan. Sementara itu, pada aspek kognitif, siswa belum menunjukkan keterlibatan 

berpikir secara mendalam, seperti kemampuan menganalisis situasi sosial, mengaitkan nilai 

akhlak dengan pengalaman pribadi, atau merefleksikan perilaku sehari-hari berdasarkan ajaran 

Islam. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru PAI yang menyatakan bahwa 

keterlibatan siswa sering kali menurun ketika pembelajaran berlangsung dalam waktu yang 

cukup lama dan menggunakan metode ceramah secara dominan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada siswa (student-centered 

learning), sehingga peluang siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar masih terbatas. 

b. Faktor Penyebab Rendahnya Keterlibatan Siswa 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat beberapa faktor utama yang 

menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI di SDN 38 Bonto Perak. 

Pertama, dominasi metode ceramah menjadi faktor yang paling menonjol. Guru lebih banyak 

menyampaikan materi secara verbal, sementara siswa berperan sebagai penerima informasi. 

Pola pembelajaran satu arah ini menyebabkan siswa kurang memiliki ruang untuk berinteraksi, 

berdiskusi, dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. 

Kedua, keterbatasan media pembelajaran juga memengaruhi keterlibatan siswa. Materi 

akhlak yang bersifat abstrak dan normatif disampaikan tanpa dukungan media visual atau alat 

bantu yang menarik, sehingga siswa kesulitan membayangkan dan memahami penerapan nilai-

nilai akhlak dalam kehidupan nyata. Padahal, karakteristik siswa sekolah dasar cenderung 

membutuhkan media konkret dan visual untuk membantu proses pemahaman. 
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Ketiga, minimnya variasi stimulus belajar, seperti aktivitas kelompok, permainan 

edukatif, atau cerita kontekstual, menyebabkan pembelajaran menjadi monoton. Akibatnya, 

siswa mudah merasa bosan dan kurang termotivasi untuk terlibat secara aktif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran PAI belum sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan 

perkembangan kognitif dan psikososial siswa sekolah dasar. 

c. Dampak Rendahnya Keterlibatan terhadap Pemahaman Konsep Akhlak 

Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI berdampak langsung pada 

pemahaman konsep akhlak dalam pergaulan sehari-hari. Hasil wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menyebutkan definisi akhlak secara 

sederhana, namun mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan makna nilai akhlak secara 

lebih mendalam atau memberikan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman siswa terhadap materi akhlak cenderung bersifat hafalan dan normatif, 

bukan pemahaman konseptual yang reflektif. Misalnya, siswa mengetahui bahwa bersikap 

jujur dan sopan merupakan perilaku yang baik, tetapi belum mampu menjelaskan alasan 

pentingnya perilaku tersebut atau mengaitkannya dengan situasi nyata di lingkungan sekolah 

maupun rumah. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai akhlak belum 

berlangsung secara optimal. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pemahaman konsep tidak hanya dibangun 

melalui penyampaian informasi, tetapi melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

Tanpa keterlibatan yang memadai, nilai-nilai akhlak sulit diinternalisasi dan berpotensi hanya 

dipahami sebagai pengetahuan teoritis, bukan sebagai pedoman perilaku. 

d. Rancangan Solusi Pembelajaran Berbasis Pendekatan Konstruktivistik 

Berdasarkan temuan penelitian, salah satu solusi yang dirancang untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa adalah penerapan pendekatan konstruktivistik melalui model Cooperative 

Learning tipe Jigsaw. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

pembelajaran yang membangun pemahaman melalui interaksi sosial dan kerja sama kelompok. 

Dalam model Jigsaw, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan masing-masing 

bertanggung jawab mempelajari bagian tertentu dari materi akhlak, kemudian membagikan 

pemahamannya kepada anggota kelompok lain. Melalui proses ini, siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga mengolah, menjelaskan, dan merefleksikan nilai-nilai akhlak 

secara aktif. Aktivitas diskusi dan berbagi pengetahuan mendorong keterlibatan kognitif dan 

sosial siswa, sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar. 

Penerapan model ini dinilai relevan dengan karakteristik materi akhlak yang 

membutuhkan pemahaman kontekstual dan reflektif. Dengan berdiskusi tentang contoh-contoh 
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pergaulan sehari-hari, siswa dapat mengaitkan konsep akhlak dengan pengalaman nyata, 

sehingga pemahaman menjadi lebih bermakna. 

e. Pendekatan Behavioristik melalui Positive Reinforcement 

Selain pendekatan konstruktivistik, solusi lain yang dirancang adalah penerapan 

pendekatan behavioristik melalui positive reinforcement. Pendekatan ini menekankan 

pemberian penguatan positif untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Bentuk penguatan yang digunakan antara lain pujian verbal, penghargaan 

sederhana, serta pengakuan terhadap partisipasi aktif siswa. 

Penggunaan stimulus belajar yang variatif, seperti media visual, cerita kontekstual, dan 

ilustrasi perilaku akhlak dalam kehidupan sehari-hari, juga menjadi bagian dari strategi ini. 

Stimulus tersebut berfungsi untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan keterlibatan 

afektif selama pembelajaran berlangsung. Dengan suasana belajar yang lebih menyenangkan 

dan apresiatif, siswa diharapkan terdorong untuk lebih aktif berpartisipasi. 

Pendekatan behavioristik ini dinilai efektif untuk siswa sekolah dasar yang masih 

membutuhkan penguatan eksternal dalam membentuk perilaku belajar positif. Ketika 

keterlibatan siswa meningkat, proses pemahaman konsep akhlak juga menjadi lebih optimal. 

f. Implikasi Pembelajaran PAI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa memiliki peran penting 

dalam menentukan kualitas pemahaman konsep akhlak. Pembelajaran PAI yang kurang 

melibatkan siswa berpotensi menghasilkan pemahaman yang dangkal dan bersifat hafalan. 

Sebaliknya, pembelajaran yang dirancang secara aktif, kontekstual, dan variatif mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa serta memperdalam pemahaman nilai-nilai akhlak. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya guru PAI untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

penciptaan pengalaman belajar yang bermakna. Dengan mengombinasikan pendekatan 

konstruktivistik dan behavioristik, pembelajaran PAI di sekolah dasar dapat menjadi lebih 

efektif dalam membentuk pemahaman dan perilaku akhlak siswa. 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi Akhlak dalam Pergaulan Sehari-

hari berdampak signifikan terhadap lemahnya pemahaman konsep akhlak siswa di SDN 38 

Bonto Perak Kabupaten Pangkep. Keterlibatan siswa yang rendah tampak pada aspek perilaku, 

afektif, dan kognitif, yang secara konseptual sejalan dengan kerangka student engagement yang 

dikemukakan oleh Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004). Ketiga dimensi keterlibatan 
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tersebut belum berkembang secara optimal, sehingga proses pembelajaran cenderung bersifat 

pasif dan berorientasi pada penerimaan informasi semata. 

Pada aspek keterlibatan perilaku, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa jarang 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, seperti bertanya, menyampaikan pendapat, atau 

terlibat dalam diskusi. Aktivitas belajar lebih didominasi oleh mendengarkan penjelasan guru 

dan mencatat materi. Kondisi ini mengindikasikan rendahnya partisipasi aktif siswa, yang 

menurut Fredricks et al. (2004) merupakan indikator utama keterlibatan perilaku. Ketika siswa 

tidak dilibatkan secara aktif, peluang untuk membangun pemahaman yang mendalam menjadi 

terbatas. 

Pada aspek afektif, minat dan antusiasme siswa terhadap pembelajaran PAI, khususnya 

materi akhlak, juga tergolong rendah. Beberapa siswa tampak kurang fokus, mudah 

terdistraksi, dan menunjukkan respons emosional yang minim terhadap pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran belum mampu menumbuhkan keterikatan emosional siswa 

terhadap materi yang dipelajari. Padahal, keterlibatan afektif berperan penting dalam 

membentuk sikap positif terhadap pembelajaran dan nilai-nilai yang diajarkan (Fredricks et al., 

2004). 

Sementara itu, pada aspek kognitif, siswa belum menunjukkan keterlibatan berpikir 

tingkat tinggi, seperti kemampuan merefleksikan nilai-nilai akhlak, menganalisis situasi 

pergaulan sehari-hari, atau mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi. Pemahaman siswa 

terhadap akhlak cenderung bersifat dangkal dan normatif. Siswa mampu menyebutkan definisi 

atau contoh sederhana, namun kesulitan menjelaskan makna nilai akhlak secara mendalam 

serta penerapannya dalam kehidupan nyata. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

kognitif siswa belum terfasilitasi secara optimal dalam pembelajaran PAI. 

Dalam perspektif pendekatan kualitatif, fenomena pembelajaran tersebut perlu 

dipahami secara kontekstual dan alamiah berdasarkan pengalaman subjek belajar (Creswell, 

2014). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang kurang kontekstual 

dan tidak berpusat pada siswa menyebabkan nilai-nilai akhlak hanya dipahami sebagai 

pengetahuan teoritis, bukan sebagai pedoman perilaku. Materi akhlak yang seharusnya dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa justru disampaikan secara abstrak dan verbal, sehingga 

sulit diinternalisasi secara bermakna. 

Dominasi metode ceramah yang ditemukan dalam penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher-centered) cenderung 

membatasi ruang eksplorasi dan partisipasi siswa. Dalam konteks pendidikan nilai, seperti 

pembelajaran akhlak, metode ceramah semata tidak cukup untuk membangun pemahaman 
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konseptual dan sikap. Siswa membutuhkan pengalaman belajar yang memungkinkan mereka 

berdialog, berdiskusi, dan merefleksikan nilai-nilai yang dipelajari dalam konteks kehidupan 

mereka sendiri. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merancang solusi pembelajaran melalui 

pendekatan konstruktivistik dengan penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw. Solusi 

ini sejalan dengan teori konstruktivistik sosial Vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan 

dibangun melalui interaksi sosial dan kerja sama antarindividu. Konsep Zone of Proximal 

Development (ZPD) menjelaskan bahwa siswa dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih 

tinggi ketika belajar melalui bimbingan guru dan interaksi dengan teman sebaya yang lebih 

mampu (Vygotsky, 1978). 

Dalam model Jigsaw, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berperan 

sebagai pembelajar aktif yang bertanggung jawab terhadap pemahaman dirinya dan kelompok. 

Proses diskusi dan pertukaran ide memungkinkan siswa mengonstruksi makna nilai-nilai 

akhlak secara bersama-sama. Dengan membahas contoh-contoh pergaulan sehari-hari dalam 

kelompok, siswa dapat mengaitkan konsep akhlak dengan realitas kehidupan mereka, sehingga 

pemahaman menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

Selain pendekatan konstruktivistik, penelitian ini juga mengintegrasikan pendekatan 

behavioristik melalui penerapan positive reinforcement dan stimulus belajar yang variatif. 

Pendekatan ini merujuk pada teori Skinner yang menyatakan bahwa perilaku belajar dapat 

dibentuk dan diperkuat melalui penguatan positif (Skinner, 1953). Pemberian pujian, 

penghargaan sederhana, serta pengakuan terhadap partisipasi siswa berfungsi sebagai penguat 

eksternal yang mendorong munculnya perilaku belajar positif. 

Bagi siswa sekolah dasar, penguatan positif memiliki peran penting dalam membangun 

motivasi dan keterlibatan belajar. Ketika siswa mendapatkan respons positif atas keterlibatan 

mereka, kecenderungan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran akan meningkat. Selain 

itu, penggunaan stimulus belajar yang variatif, seperti media visual dan cerita kontekstual, 

dapat meningkatkan perhatian dan keterlibatan afektif siswa, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Integrasi pendekatan konstruktivistik dan behavioristik dalam pembelajaran PAI 

menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan siswa memerlukan strategi yang komprehensif. 

Pendekatan konstruktivistik berperan dalam mengembangkan keterlibatan kognitif dan sosial 

siswa, sementara pendekatan behavioristik berfungsi memperkuat keterlibatan perilaku dan 

afektif. Kombinasi kedua pendekatan ini sejalan dengan konsep student engagement yang 

menekankan pentingnya keterlibatan siswa secara multidimensional (Fredricks et al., 2004). 
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Dengan meningkatnya keterlibatan siswa melalui strategi pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, dan apresiatif, pembelajaran PAI diharapkan tidak hanya menghasilkan 

pemahaman konsep akhlak secara kognitif, tetapi juga mendorong internalisasi nilai-nilai 

tersebut dalam sikap dan perilaku siswa sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu 

dirancang secara sadar untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, sehingga tujuan 

pendidikan akhlak dapat tercapai secara optimal. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada materi Akhlak dalam Pergaulan Sehari-hari di SDN 38 

Bonto Perak Kabupaten Pangkep berdampak signifikan terhadap lemahnya pemahaman 

konsep akhlak. Keterlibatan siswa yang rendah terlihat pada aspek perilaku, afektif, dan 

kognitif, yang menyebabkan pembelajaran cenderung bersifat pasif dan berorientasi pada 

hafalan. Kondisi ini dipengaruhi oleh dominasi metode ceramah, keterbatasan media 

pembelajaran, serta minimnya variasi stimulus belajar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini merancang solusi pembelajaran 

yang mengintegrasikan pendekatan konstruktivistik melalui model Cooperative Learning tipe 

Jigsaw dan pendekatan behavioristik melalui penerapan positive reinforcement serta stimulus 

belajar yang variatif. Integrasi kedua pendekatan ini berpotensi meningkatkan keterlibatan 

siswa secara menyeluruh dan mendorong pemahaman konsep akhlak yang lebih mendalam, 

kontekstual, dan bermakna dalam pembelajaran PAI. 

Bagi guru PAI adalah mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif dan strategi 

positive reinforcement secara konsisten dalam proses pembelajaran. Sekolah disarankan 

mendukung penyediaan media pembelajaran yang variatif dan kontekstual. Penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji efektivitas penerapan solusi pembelajaran ini secara empiris 

melalui pendekatan kuantitatif atau penelitian tindakan kelas (PTK). 
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